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Abstract

This research aims to examine emotionally the influence of integrity, competence, due professional care
and control environment on the quality of examination results. The data collection technique was
carried out using a questionnaire. The population in this study were employees involved in inspection
and audit supervision consisting of 32 Auditor positions and 18 JFP2UPD positions. After distributing
the questionnaire, the samples that could be analyzed and processed were 50 samples. The analysis in
this study was carried out using multiple linear regression analysis with the help of the SPSS version
21 program. The results of this study show that the integrity variable has a significant effect on the
quality of examination results, competence has no significant effect on the quality of examination
results, due professional care has no significant effect on the quality of examination results, the control
environment has no significant effect on the quality of inspection results.

Keywords: Integrity, Competence, Due Professional Care, Control Environment and Quality Of

Inspection Results.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara emoiris pengaruh integritas, kompetensi, due professional
care dan lingkungan pengendalian terhadap kualitas hasil pemeriksaan.Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang terlibat
dalam pemeriksaan dan pengawasan audit yang terdiri dari jabatan Auditor sebanyak 32 orang dan
JFP2UPD sebanyak 18 orang.Setelah dilakukan penyebaran kuesioner, sampel yang bisa di analisis dan
diolah sebanyak 50 sampel. Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 21. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
variabel integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan, kompetensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan, due professional care tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan, lingkungan pengendalian tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas hasil pemeriksaan.

Kata Kunci: Integritas, Kompetensi, Due Professional Care, Lingkungan Pengendalian dan Kualitas

Hasil Pemeriksaan.

PENDAHULUAN

Tuntutan masyarakat atas penyelenggara pemerintahan yang bersih, adil dan
transparan kian meningkat. Hal tersebut harus disikapi secara tegas mengingat saat ini banyak
oknum pemerintah yang melakukan kecurangan. Salah satu tindak kecurangan yang banyak
terjadi di Indonesia yaitu korupsi. Melihat kondisi tersebut, pemerintah haruslah berusaha
menerapkan tata kelola pemerintahan yang baik (good corporate governance) untuk mencegah
terjadinya fraud. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 tahun 2000 merumuskan good
governance yaitu pemerintahan yang mengembangkan dan menerapkan prinsip-prinsip
profesionalisme, akuntabilitas, transparansi, pelayanan prima, demokrasi, efisiensi, efektivitas,

supremasi hukum dan dapat diterima oleh seluruh masyarakat. Dalam dasar Peraturan
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Pemerintah (PP) No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah
dijelaskan bahwa pelaksanaan pengendalian internal dilaksanakan oleh Aparat Pengawasan
Internal Pemerintah (APIP), yang terdiri dari Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP), Inspektorat Jenderal Kementerian, Inspektorat Wilayah Provinsi, Inspektorat Wilayah
Kabupaten/kota, Satuan Pengawasan Intern (SPI).

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, proses pengawasan dan pemeriksaan atas
pengelolaan keuangan negara di Indonesia dilakukan oleh seorang auditor pemerintah yang
salah satunya adalah aparat pengawas intern pemerintah atau dikenal dengann APIP. Unit kerja
APIP tersebar diberbagai wilayah provinsi/kabupaten/kota di Indonesia yang salah satunya
yaitu Inspektorat Provinsi NTB. Auditor APIP adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang
mempunyai jabatan fungsional auditor dan/atau pihak lain yang diberi tugas, wewenang,
tanggung jawab dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang melaksanakan pengawasan
pada instansi pemerintah untuk dan atas nama APIP. Kualitas pemeriksaan sangat penting
dalam kegiataan pemeriksaan laporan, karena dengan kualitas pemeriksaan yang tinggi maka
menghasilkan laporan hasil pemeriksaan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan
keputusan. Kualitas hasil pemeriksaan dipengaruhi oleh integritas, kompetensi, due
professional care, dan lingkungan pengendalian.

Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan BPK RI Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara
Barat Tahun 2021 memberikan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) pada 4 dari 10 kabupaten yang ada di Provinsi Nusa
Tenggara Barat yaitu Kabupaten Bima, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok timur,
dan Kabupaten Sumbawa. Ini berarti membuktikan bahwa sistem pengendalian intern,
pengawasan dan kinerja inspektorat sebagai aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP)
terhadap kegiatan pemerintah masih belum relatif baik dan kurang optimal (Bpk.go.id). Hasil
dari pemeriksaan menghasilkan Laporan Hasil Pemeriksaan rutin ke seluruh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) yang ada pada Provinsi NTB sejumlah 46 OPD tidak sebanding
dengan jumlah auditor dan akan mempengaruhi tekanan (ppid.ntbprov.go.id). Dalam laporan
hasil pemeriksaan akan diketahui apa yang menjadi permasalahan pada setiap OPD.
Inspektorat Kabupaten atau kota dalam laporannya juga akan memberikan saran kepada objek
yang telah diaudit. Saran tersebut adalah jawaban dari permasalahan yang ditemukan pada

pemeriksa (auditor).
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitiaan berupa penelitian asosiatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keterkaitan antara dua variabel atau lebih. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (daftar pernyataan) yaitu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner akan disebarkan langsung kepada para
pegawai dengan jabatan auditor dan Jabatan Fungsional Pengawas Pengelenggara Urusan
Pemerintahan di Daerah (JFP2UPD) yang bekerja pada Kantor Inspektorat Provinsi NTB.
Populasi dari penelitian adalah seluruh pegawai dengan jabatan Auditor dan JFP2UPD (Jabatan
Fungsional Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Daerah) yang bekerja pada
kantor yang ada pada Inspektorat Provinsi NTB sebanyak 55 orang dengan rincian jabatan
auditor sebanyak 35 orang dan jabatan JFP2UPD sebanyak 20 orang. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan nonprobablity sampling yaitu dengan teknik sampling jenuh
(sensus).

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data
penelitian yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik ((Sugiyono, 2021:16).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut Sugiyono
(2018:137) data primer merupakan sumber data yang langsung memeberikan data kepada
pengumpul data.Sumber data tersebut diperoleh dari responden yaitu APIP pada Inspektorat
Provinsi NTB dengan mengisi kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan yang telah tersedia
yang sesuai menurut pertimbangannya.

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif, uji
kualitas data, analisis deskriptif penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda,
uji hipotetsis dan uji koefisien determinasi. Uji kualitas data yang digunakan ada dua tahapan
yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang digunakan ada tiga tahapan yaitu

uji normalitas, uji multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
Analisis Regresi Linier Berganda

Y=a + b X;+ b )Xo+ b3 X3 +b4X4 +e

Keterangan:

a = Konstanta

Y = Kualitas hasil pemeriksaan

Bi-bs = Koefisien regresi masing-masing variabel
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X1

= Integritas auditor

X5 = Kompetensi auditor

X3 = Due Professional Care
X4 = Lingkungan Pengendalian
e = error

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji parsial dilakukan untuk menguji apakah taip-tiap variabel bebas berpengaruh

signifikan pada variabel terikat secara parsial dapat dilihat dari nilai tiung > tiser, adapun nilai

tuver sebesar 1.679 dan dapat dilihat dari nilai signifikan yaitu nilai sig < 0.05. Adapun hasil

uji parsial (uji t) adalah sebagai berikut:

Hasil Uji Statistik t

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 147 S19 1.441 157
Integritas .848 208 176 4.070 .000
1 Kompetensi -.063 .146 -.054 -.433 .667
Due Professional Care .050 212 .048 234 .816
Lingkungan Pengendalian -.008 .180 -.007 -.043 .966

a. Dependent Variable: Kualitas Hasil Pemeriksaan

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa:

a.

Pengaruh integritas terhadap kualitas hasil pemeriksaan, hasil pengujian pada variabel
integritas menunjukan bahwa nilai t;4p.; pada taraf signifikansi 5% dan dapat dihitung
dengan menggunakan rumus df = n-k atau df = 50-4 =46, sehingga hasil t«s. adalah 1.679
Dengan demikian, nilai tpjtyng > taber yaitu 4.070 > 1.679 atau nilai Sig < 0.05 yaitu 0,000
< 0.05. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa variabel integritas berpengaruh signifikan
terhadap kualitas hasil pemeriksaan diterima.

Pengaruh kompetensi terhadap kualitas hasil pemeriksaan, hasil pengujian pada variabel
kompetensi bahwa nilai t;;p; pada taraf signifikansi 5% dan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus df = n-k sehingga hasil tse adalah 1.679 Dengan demikian, nilai
thitung < luberyaitu -0.054 <1.679 atau nilai Sig <0.05 yaitu 0,667 > 0.05. Hasil pengujian
ini menunjukan bahwa variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil

pemeriksaan ditolak.
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c. Pengaruh due professional care terhadap kualitas hasil pemeriksaan, Hasil pengujian pada
variabel due professional care bahwa nilai t;;p.; pada taraf signifikansi 5% dan dapat
dihitung dengan menggunakan rumus df = n-k, sehingga hasil t..se; adalah 1.679 Dengan
demikian, nilai tpiyng < fureryaitu 0.048 < 1.679 atau nilai Sig > 0.05 yaitu 0.816 > 0.05.
Hasil pengujian ini menunjukan bahwa variabel due professional care berpengaruh
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan ditolak.

d. Pengaruh Lingkungan Pengendalian terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan, Hasil pengujian
pada variabel lingkungan pengendalian bahwa nilai t;,p¢; pada taraf signifikansi 5% dan
dapat dihitung dengan menggunakan rumus df = n-k, sehingga hasil tise adalah 1.679
Dengan demikian, nilai tpiyng > taveryaitu -0.007 > 1.679 atau nilai Sig < 0.05 yaitu 0.966
< 0.05. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa variabel lingkungan pengendalian

berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil Uji R?
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .780° .608 573 .30668

Sumber: Data diolah 2023

Berdasarkan hasil uji R? di atas menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar
0.780 atau sama dengan 78%. Hal ini menjelaskan bahwa variabel integritas, kompetensi, due
professional care dan lingkungan pengendalian auditor memiliki kontribusi dalam
menerangkan variabel dependen yaitu sebesar 78%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 22%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdeteksi dalam penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada Inspektorat Provinsi NTB yang merupakan instansi
pemerintahan dengan tugas mengawasi pelaksanaan pengendalian intern pemerintah. Dalam
Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor 55 Tahun 2022 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Inspektorat Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Inspektorat Provinsi mampunyai tugas membantu gubernur dalam membina dan mengawasi
pelaksanaan dan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan
oleh perangkat daerah. Inspektorat Provinsi melaksanakan pengawasan penyelenggaraan

pemerintah daerah kabupaten/kota, pengawasan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (3)
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sebagai pelaksanaan tugas dan wewenang Gubernur sebagai wakil pemerintah pusat dalam

rangka pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintah daerah.
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah integritas berpengaruh signifikan terhadap
kualitas hasil pemeriksaan sehingga brerdasarkan tabel 1 diketahu bahwa nilai tp;rng >
taber yaitu 4.070 > 1.679 atau nilai sig < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05. Dengan demikian, hipotesis
pertama (Hi) yang menyatakan bahwa integritas auditor berpengaruh signifikan terhadap
kualitas hasil pemeriksaan dapat diterima. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa integritas sangat
penting dimiliki oleh seorang auditor karena dengan integritas yang tinggi, maka hasil
kualitas hasil pemeriksaan yang dihasilkan akan bagus, integritas dalam hal mencakup
tentang kejujuran dan sikap berterus terang dalam membuat keputusan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Badjuri (2015), Hartadi (2021) dan
Apdaresena & Mahmudi (2022) bahwa integritas berpegaruh signifikan terhadap kualitas
hasil pemeriksaan. Namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sudarwadi dkk, (2022) menyatakan bahwa integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas

hasil pemeriksaan.
2. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah kompetensi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas hasil pemeriksaan sehingga brerdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai
thitung < taber yaitu -0.433 < 1.679 atau nilai sig < 0.05 yaitu 0.667 > 0.05. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan ditolak. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa
auditor kurang memiliki pengetahuan umum tentang auditing, dan akuntansi yang akan
membantu auditor dalam mengolah data dan angka, serta kurangnya keahlian yang dimiliki
agar auditor dapat melakukan wawancara serta kemampuan cepat salah saji dalam
melakukan pemeriksaan hasil. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah
dilakukan oleh Sudarwadi dkk, (2022) bahwa komptensi tidak berpengaruh terhadap
kualitas hasil pemeriksaan. Namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Purwaningsi & Animah (2015), Damayanti (2018), Oktavinarni (2018), Patriandari &
Haryanto (2019), Endriyanadewi dkk (2020), Apdaresena & Mahmudi (2022) dan Ferdi
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(2022) yang menemukan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil

pemeriksaan.
3. Pengaruh Due Professional care terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah due professional care tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan sehingga brerdasarkan tabel 1 diketahui
bahwa nilai tpiryng < faber yaitu 0.234 < 1.679 atau nilai sig < 0.05 yaitu 0.816 > 0.05.
Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa due professional care tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan ditolak. Hasil ini dapat dijelakan
bahwa pada kenyataan di lapangan, meskipun auditor Inspektorat Provinsi NTB telah
menggunakan keahlian atau kompetensi yang dimiliki secara cermat, seksama dan hati-hati
(prudent) namun hal tersebut tidak mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan. Permasalahan
ini terjadi karena kebijakan pimpinan mempengaruhi jenis temuan dan rekomendasi auditor
dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP). Misalnya, auditor telah melakukan review secara
kritis pada setiap tingkat supervisi terhadap pelaksanaan audit dan hasilnya telah dituangkan
dalam Naskah Hasil Pemeriksaan (NHP). NHP ini merupakan draft atau konsep sebelum
terbit LHP, tujuannya untuk menyelaraskan kriteria atau dasar yang digunakan dalam
temuan dan untuk mendapatkan tanggapan dari auditi mengenai temuan dan rekomendasi.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Patriandari & Heryanto
(2019) menyatakan bahwa due professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil
pemeriksaan. Namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Endiryanadewi dkk, (2020) bahwa due professional care berpegaruh signifikan terhadap

kualitas hasil pemeriksaan.
4. Pengaruh Lingkungan Pengendalian terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah lingkungan pengendalian tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan sehingga brerdasarkan tabel 1 diketahu
bahwa nilai tpiryng < faber yaitu -0.043 > 1.679 atau nilai sig < 0.05 yaitu 0.966 > 0.05.
Dengan demikian, hipotesis keempat (Hs4) yang menyatakan bahwa lingkungan
pengendalian tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan ditolak.
Hasil ini dapat dijelaskan bahwa Semakin lama menjadi auditor dan banyaknya tugas yang
diterima dapat memacu auditor untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan tanpa

terjadi penumpukan tugas yang dihadapi auditor, maka akan dapat meningkatkan kualitas
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hasil pemeriksaan yang dihasilkan secara maksimal. Tetapi dalam penelitian ini
penumpukan tugas yang dihadapi berdampak pada kelelahan emosional, dan penurunan
prestasi pribadi auditor. Kelelahan emosional merupakan keadaan seseorang yang
disebabkan tuntutan emosi dan kejenuhan dalam bekerja secara berlebihan yang
menyebabkan seseorang terkuras energinya dan diiringi dengan perasaan tekanan sikap,
perilaku, kesadaran berpengendalian, serta tindakan manajemen mengenai pengendalian
internal. Hasil penelitian in1 mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Badjuri (2015)
bahwa lingkungan pengendalian tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan.
Namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini (2021) yang
menemukan bahwa lingkungan pengendalian berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil

pemeriksaan.
SIMPULAN

1. Integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan pada kantor
Inspektorat Provinsi NTB.

2. Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan pada kantor
Inspektorat Provinsi NTB.

3. Due Professional Care tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan
pada kantor Inspektorat Provinsi NTB.

4. Lingkungan Pengendalian tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan

pada kantor Inspektorat Provinsi NTB.
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